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Asset dan Liability merupakan dua sisi gambaran keuangan suatu 

bank, dimana kedua-duanya menggambarkan pos-pos keuangan bank, 
baik yang berbentuk kekayaan atau harta milik bank, maupun hal-hal 
yang menggambarkan posisi utang, kewajiban, dan modal bank. 
Keduanya harus mencapai keseimbangan dimana faktor yang dapat 
menyeimbangkan diantara keduanya adalah Rugi dan Laba dari bank 
tersebut.   

Pada hakekatnya inti dari Asset-Liability Management (ALMA) 
merupakan koordinasi hubungan timbal balik antara sumber-sumber 
dan penggunaan dana berdasarkan keputusan dan rencana jangka 
pendek. Tujuan pokoknya adalah untuk menyusun portofolio neraca 
secara maksimal guna menghasilkan keuntungan bagi pemilik bank.  

Pendekatan Asset Liability Management diperlukan berhubungan 
dengan adanya masalah yang dilematis antara kebutuhan likuiditas dan 
profitabilitas. Dalam usaha menaikkan tingkat profitabilitas, manajemen 
bank dituntut agar dapat mengalokasikan dana sedemikian rupa, 
namun  demikian bank juga dituntut mengutamakan keamanan aktiva 
khususnya menjamin kelancaran penarikan oleh deposan. Karena setiap 
kewajiban bank selalu dibayar dengan dana kas, maka berdasarkan 
kepentingan likuiditas ketersediaan alat-alat likuid pada bank 
merupakan hal penting. Dalam menjaga keseimbangan kedua 
kepentingan likuiditas dan profitabilitas, maka diperlukan pendekatan 
dalam ALMA. 

Penelitian yang dilakukan pada PT Bank Mega, Tbk. ini 
menggunakan analisis terhadap penghimpunan dan pengalokasian dana, 
selain dari pengukuran tingkat likuiditas dan profitabilitas. Pengukuran 
terhadap likuiditas PT Bank Mega, Tbk ini dengan menggunakan 
beberapa rasio, diantaranya Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Quick Ratio, dan Loan to Asset Ratio. Sedangkan analisis terhadap 
profitabilitas PT Bank Mega, Tbk. menggunakan pendekatan Net Interest 
Margin (NIM), yang merupakan selisih dari interest revenue dan interest 
expense yang diperbandingkan dengan total assets.  

Dari hasil perhitungan rasio-rasio likuiditas dan profitabilitas, 
serta analisis penghimpunan dana dan pengalokasiannya inilah kita 
dapat melihat bagaimana peranan Asset Liability Management (ALMA) 
dalam menjaga likuiditas PT Bank Mega, Tbk. 
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